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ABSTRAK

Lidia Harita (2013): Kontribusi Kecerdasan Emosional (EQ) dan Interaksi
Sosial di Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar
Geografi Siswa Kelas XI di SMAN 11 Padang.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas limu
Sosial. UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi (1) kontribusi
kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar geografi siswa kelas XI di
SMAN 11 Padang, (2) kontribusi interaksi sosial terhadap hasil belajar geografi
siswa kelas XI di SMAN 11 Padang, dan (3) kontribusi kecerdasan emosional
(EQ) dan interaksi sosial di lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap
hasil belajar geografi siswa kelas XI di SMAN 11 Padang.

Penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif korelasional. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Padang yang berjumlah
sebanyak 65 orang. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan teknik
pengambilan sampel dilakukan secara Total Sampling. Jumlah sampel sebanyak
65 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen
terbimbing. Sebelum digunakan untuk memperoleh data, angket diuji validitas
dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dan analisis uji asumsi klasik. Untuk menguji hipotesis digunakan Uji F dan Uji t.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) Hasil deskripsi data kecerdasan
emosional siswa yaitu 36,92% dari responden memiliki skor pada kelompok rata-
rata, 27,69% responden memiliki skor dibawah rata-rata dan 35,38% responden
memiliki skor di atas rata-rata. Terdapat kontribusi yang signifikan dan positif
antara kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar geografi siswa kelas XI
di SMAN 11 Padang dengan kontribusi sebesar 23,4%. (2) Hasil deskripsi data
interaksi sosial di lingkungan sekolah yaitu 35,38% dari responden memiliki skor
pada kelompok rata-rata, 21,54% responden memiliki skor dibawah rata-rata dan
43,08% responden memiliki skor di atas rata-rata. Terdapat kontribusi yang
signifikan dan positif antara interaksi sosial di lingkungan sekolah terhadap hasil
belajar geografi siswa kelas XI di SMAN 11Padang sebesar 11,8%. (3) Terdapat
kontribusi yang signifikan dan positif antara kecerdasan emosional (EQ) dan
interaksi sosial di lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar
geografi siswa kelas XI di SMAN 11 Padang sebesar 27,5%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia dalam berbangsa dan bernegara, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Masyarakat Indonesia masih menghadapi
masalah pendidikan yang berat, terutama berkaitan dengan mutu pendidikan.
Hal ini sesuai dengan rumusan dalam PP No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab 2 pasal 3 :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Untuk meningkatkan tujuan
pendidikan dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi,
yaitu manusia yang menguasai bidang ilmu, teknologi, skill serta mempunyai
kedisiplinan dan berwawasan luas. Dalam hal ini tentu tidak terlepas dari
peranan bidang pendidikan, sebab pendidikan merupakan suatu wadah yang
mempunyai peranan sangat penting untuk mewujudkan sumber daya manusia

yang berkualitas.



Dalam proses belajar mengajar di SMAN 11 Padang tentunya
mempunyai tujuan. Adapun tujuannya adalah semua siswa dapat memperoleh
hasil belajar yang memuaskan. Keberhasilan belajar siswa dapat kita ketahui
dari penguasaan materi yang dipelajarinya dengan ditunjukkan oleh nilai yang
diperoleh siswa dalam mata pelajaran yang bersangkutan. Bila siswa
mendapatkan nilai yang baik, maka bisa dikatakan siswa tersebut mempunyai
hasil belajar yang baik pula. Hasil belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan
melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap
tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuh”.

Dari data yang diperoleh di SMAN 11 Padang, hasil belajar Geografi
kelas XI IPS masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan
nilai ujian semester untuk mata pelajaran Geografi siswa kelas XI IPS. Nilai-
nilai mid siswa tersebut masih ada yang belum tuntas atau masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan pihak sekolah
yaitu sebesar 75. Adapun data ketuntasan dari nilai-nilai ujian Geografi siswa
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Ketuntasan Mata Pelajaran Geografi Siswa Kelas XI IPS
SMAN 11 Padang Pada Semester 2 Tahun Ajaran 2013/2013

Kelas Jumlah siswa Ujian Akhir Semester Rata-rata
T % BT %
X1 33 9 27 24 72 72
XI1.2 32 7 23 24 73 70

Sumber: Dokumen Guru Geografi kelas XI IPS Tahun ajaran 2012/2013

Keterangan
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas



Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai ujian semester dilihat
dari aspek kognitif siswa, masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas
dalam mata pelajaran Geografi. Untuk ujian semester, siswa kelas XI IPS;
yang tuntas sebanyak 9 orang siswa dan XI IPS, yang tuntas hanya 7 orang
siswa yang tuntas, hal ini berarti masih banyak siswa-siswa kelas XI IPS di
SMA Negeri 11 Padang belum menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.

Untuk memperoleh hasil belajar belajar yang baik, banyak faktor yang
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari dalam
diri siswa, ada juga yang berasal dari luar diri siswa. Menurut Walgito (2004:
151) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari:
kesehatan fisik, kelelahan, motivasi, minat, konsentrasi, natural curoiousity,
self confidence, self dicipline, intelegensi, ingatan, tempat, peralatan belajar,
suasana, waktu belajar dan pergaulan. Dari beberapa faktor-faktor yang
tersebut di atas, diduga tingkat intelegensi (kecerdasan emosional) dan
interaksi sosial merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil
belajar.

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang berpendapat bahwa untuk meraih hasil belajar
yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki tingkat Intelligence
Qoutient (IQ) yang tinggi. Intelegensi merupakan bekal potensi yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada giliranya akan menghasilkan hasil
belajar yang optimal. Intelligence Qoutient adalah skor yang diperoleh dari

sebuah alat tes kecerdasan dengan demikian IQ hanya memberikan sedikit



indikasi menneai kecerdasan seseorang dan tidak menggambarkan kecerdasan
seseorang secara keseluruhan. Menurut Binet dalam Winkel (1996: 529)
hakikat intelegensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan
mempetahankan suatu tujuan untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka
mencapai tujuan itu dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif.

Kenyataan dalam proses belajar mengajar di sekolah  sering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih hasil belajar yang setara dengan
kemampuan intelegensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan
intelegensi tinggi tetapi memperoleh hasil belajar yang relatif rendah, samun
ada siswa yang walaupun intelegensinya yang relatif rendah dapat meraih
hasil belajar yang tinggi. Hal ini berarti taraf intelegensi bukan merupakan
satu satu faktor yang menentukan keberhasilan seseorang karena ada faktor
lain yang mempengaruhi yiatu faktor kecerdasan emosional.

Menurut Golemen (2000: 44) kecerdasan (IQ) hanya menyumbang
20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-
kekuatan lain diantaranya adalah kecerdasan emosioan atau Emotional
Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi,
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan
bekerja sama. Dalam proses belajar siswa, kedua intelegensi itu sangat
diperlukan dan tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi
penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah,

namun biasanya kedua intelegensi itu saling melengkapi, keseimbangan



antara 1Q dan EQ merupakan kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah
(Golemen, 2002: 42).

Menurut Goleman (2002: 512) kecerdasan emosional adalah
kecerdasan emosional adalah seseorang mengatur kehidupan emosinya dan
intelegensi, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannnya melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan
keterampilan sosial.

Menurut Golemen, khusus pada orang murni hanya memiliki
kecerdasan akademik tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang
tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin
dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara
tepat. Jadi didukung dengan rendahnya tarap kecerdasan emotional maka
orang-orang seperti ini sering menjadi sumber masalah karena sifat-sifat di
atas, apabila seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan emosioanl
rendah, maka cenderung mudah frustasi, tidak mudah percaya kepada orang
lain, tidak peka dengan kondisi lingkungan dan cenderung putus asa bila
mengalami stres sehingga mengakibatkan kebiasaan belajar siswa menjadi
rendah, sehingga menghasilkan hasil belajar yang kurang baik.

Berdasarkan survei awal yang penulis lakukan di SMAN 11 Padang,
masih ada siswa kurang bisa mengenali diri/emosi, masih adanya siswa yang
kurang bisa mengendalikan emosinya dengan baik, dimana terkadang terjadi
perselisihan antar siswa, padahal bukan karena masalah yang besar, siswa

pintar memacu semangat sendiri untuk mencapai prestasi, mereka kurang



peduli dengan temannya yang masih kesulitan, disini terlihat kurangnya
kesetiakawanan siswa yang pintar dan kurangnya motivasi pada diri siswa
yang kurang pintar dan juga terlihat pada hubungan yang kurang baik diantara
siswa, dimana masih ada siswa yang kurang peduli dengan teman-temannya
yang mendapat kesulitan.

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi hasil belajar geografi siswa
adalah interaksi sosial. Manusia tidak hanya dipandang sebagai mahkluk
individu tetapi juga merupakan makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup
dan memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena
itu setiap individu akan melakukan proses sosial dalam bentuk interaksi sosial
dengan individu atau kelompok lainnya guna memenuhi kebutuhan
kehidupannya. Interaksi sosial merupakan hubungan—hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang secara perorangan,
antara kelompok-kelompok manusia maupun antara orang perorangan dengan
kelompok-kelompok manusia (Gillin dan gillin dalam Soerjono, 2007: 55).

Interaksi sosial yang dilakukan antara siswa dengan siswa atau siswa
dengan guru. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN II Padang
dimana interaksi sosial siswa yang terjalin di sekolah belum terjalin dengan
baik. Hal ini terlihat dari konflik sosial yang terjadi di sekolah seperti konflik
antara guru dengan siswa, konflik antara guru dengan sesama guru, konflik
guru dengan kepala sekolah dan antara siswa dengan siswa, jika hal ini tidak
diperhatikan dengan serius, hal ini akan berdampak terhadap proses

pembelajaran yang terjadi di sekolah.



Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik meneliti ”Kontribusi
Kecerdasan Emosional (EQ) dan Interaksi Sosial di Lingkungan Sekolah

terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X1 di SMAN 11 Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka ditemukan
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar?
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar?
3. Apakah terdapat antara cara belajar siswa dengan hasil belajar?
4. Apakah terdapat hubungan minat belajar siswa dengan hasil belajar?
5. Apakah terdapat hubungan interaksi sosial di lingkungan sekolah dengan

hasil belajar siswa?

. Pembatasan Masalah
Banyak masalah yang berkaitan dengan hasil belajar siswa yang
disebut pada indentifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dibatasi sebagai berikut:
1. Kecerdasan emosional (X1) dan interaksi sosial siswa di lingkungan
sekolah (X2) dalam penelitian ini ditetapkan sebagai variabel bebas.
2. Hasil belajar ditetapkan sebagai variabel terikat (Y) unit analisis penelitian

adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 11 Padang



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil
belajar Geografi siswa kelas XI di SMAN 11 Padang?

2. Seberapa besar kontribusi interaksi sosial di lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar Geografi siswa kelas XI di SMAN 11Padang?

3. Seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional (EQ) dan interaksi sosial
di lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar

Geografi siswa kelas XI di SMAN 11 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1. Kontribusi kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar Geografi
siswa kelas XI di SMAN 11 Padang.

2. Kontribusi interaksi sosial terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas XI
di SMAN 11 Padang.

3. Kontribusi kecerdasan emosional (EQ) dan interaksi sosial di lingkungan
sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas

XI di SMAN 11 Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di

Jurusan Geografi di Universitas Negeri Padang.



Sebagai masukan bagi SMAN 11 Padang tentang kecerdasan emosional
siswa dan interaksi sosial.
Sebagai masukan bagi guru dalam membina siswa dalam mengelola
kecerdasan emosionalnya.
Sebagai bahan referensi bagi siswa untuk pengembangan pengetahuan

yang menyangkut masalah penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka
kesimpulan hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hasil deskripsi data kecerdasan emosional siswa yaitu 36,92% dari
responden memiliki skor pada kelompok rata-rata, 27,69% responden
memiliki skor dibawah rata-rata dan 35,38% responden memiliki skor di
atas rata-rata.Terdapat kontribusi yang signifikan dan positif antara
kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas XI
di SMAN 11 Padang dengan kontribusi yang diberikan sebesar 23,4%.

2. Hasil deskripsi data interaksi sosial di lingkungan sekolah yaitu 35,38%
dari responden memiliki skor pada kelompok rata-rata, 21,54% responden
memiliki skor dibawah rata-rata dan 43,08% responden memiliki skor di
atas rata-rata,Terdapat kontribusi yang signifikan dan positif antara
interaksi sosial di lingkungan sekolah terhadap hasil belajar Geografi siswa
kelas XI di SMAN 11 Padang yang diberikan sebesar 11,8%.

3. Terdapat kontribusi yang signifikan dan positif antara kecerdasan
emosional (EQ) dan interaksi sosial di lingkungan sekolah secara bersama-
sama terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas XI di SMAN 11 Padang

yang diberikan sebesar 27,5%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis

uraikan, maka untuk meningkatkan hasil belajar Geografi di kelas XI SMA

Negeri 11 Padang menjadi lebih baik untuk masa yang akan datang penulis

menyarankan :

1.

Kepada siswa agar dapat mengelola emosi diri sendiri dan memotivasi diri
untuk belajar dengan lebih baik agar hasil belajar Geografi lebih
meningkat dengan cara yakin dengan kemampuan yang dimiliki dalam
proses belajar, menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki,
bersikap terbuka dalam bergaul, terus belajar dan mengembangkan diri
untuk sukses, menciptakan terobosan-terobosan baru untuk meraih sukses
dan tidak takut mencoba apabila mengalami kegagalan.

Kepada guru Geografi agar membantu siswa untuk menciptakan interaksi
sosial yang baik di lingkungan sekolah sehingga siswa termotivasi untuk
belajar dengan baik di sekolah dengan cara menbantu siswa dalam
berinteraksi dengan temannya, membantu siswa yang mengalami kesulitan
belajar dan memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi.
Kepada kepala sekolah agar menciptakan interaksi sosial yang
menyenangkan di sekolah sehingga siswa merasa nyaman belajar di
sekolah dengan cara menjaga keharmonisan interaksi sosial di lingkungan

sekolah dan menjalin kerja sama antar personil yang ada di sekolah.
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